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ABSTRAK 

ISHAK MASBAIT ( 170303116), Dosen Pembimbing 1 Dr.Patma Sopamena, M.Pd,i.,M.Pd 

dan  Pembimbing 2 Mariana, M.Si. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Barisan dan Deret Aritmatika, Pendidikan Matematika, Fakultas 

Tarbiyah IAIN Ambon, 2023. 

         Kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu peristiwa dialog atau 

saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan, 

dan pesan yang dialihkan berisikan tentang materi matematika yang dipelajari siswa, 

misalnya berupa konsep, rumus atau strategi penyelesaian suatu masalah secara lisan 

maupun tertulis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal pada materi barisan dan deret 

aritmatika di kelas VII SMP Negeri 23 Ambon.  

         Tipe penelitian ini adalah penelitian deskripsi kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 23 Ambon yang berjumlah 18 

orang, kemudian dari 18 orang siswa terdapat 4 orang siswa yang menjawab benar 

dan memenuhi karakteristik kemampuan komunikasi matematis. Dari  4 orang 

tersebut diambil 1 orang sebagai subjek. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Peneliti, Soal tes, Pedoman wawancara, Catatan lapangan 

Dokumentasi.  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa siswa mampu memenuhi 

ketiga indikator kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan soal 

barisan dan deret aritmatika, yaitu: 1) Menggunakan bahasa matematika yang 

disajikan dalam  bentuk lisan dan tulisan, dimana siswa dapat menjelaskan dan 

menggunakan bahasa matematika dari informasi yang ditanyakan  kedalam bentuk 

lisan dan tulisan; 2) Penggunaan representasi matematika yang disajikan dalam 

bentuk tulisan atau visual, dimana siswa dapat menyelesaiakn masalah dengan 

menggunakan notasi, simbol dan diagram. Kemudian itu siswa harus mampu 

memahami masalah yang terdapat dalam soal, selanjutnya siswa menyelesaikan 

dengan menggunakan notasi, simbol, dan diagram; dan 3) Menginterpretasikan ide 

ide matematika serta mengambarkan hubungan- hubungan atau model 

matematika, dimana siswa dapat menjelaskan permasalahaan yang di berikan, S1 

mengerjakan soal dan mengintepresetasikan ide ide matematika, menggunakan istilah 

atau notasi matematika dalam merepresentasi ide- ide matematika serta 

menggambarkan hubungan- hubungan atau model matematika, dan menjelaskan 

mulai dari yang diketahui sampai dengan tahap penarikan kesimpulan dengan tepat 

serta makna yang diperoleh. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal pada materi Barisan dan Deret Aritmatika di Kelas VII SMP NEGERI 23 

AMBON sudah memenuhi indikator  kemampuan  komunikasi matematis. 
Kata Kunci : Kemampuan Komunikasi Matematis, Penyelesaian Soal Barisan dan Deret 

Aritmatika 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Istilah  Komunikasi  dalam  bahasa  Inggris “Communication”  berasal dari 

kata latin  Communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. 

Maka komunikasi akan terjadi selama ada kesamaan makna mengenai apa yang 

dibicarakan. Kemampuan dalam  komunikasi  adalah  menyatakan dan 

menafsirkan  gagasan  matematika secara lisan, tulisan,atau demonstrasi. 

         Kemampuan komunikasi matematis adalah suatu peristiwa dialog atau  

saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan 

pesan, dan pesan yang di alihkan berisikan  tentang  materi  matematika  yang 

dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, rumus atau strategi  penyelesaian  suatu  

masalah secara lisan maupun tertulis. Menurut Prayitno dkk. (2013)
1
. 

Kemampuan Matematis adalah suatu cara siswa untuk menyatakan dan 

menafsirkan gagasan- gagasan  matematika  secara lisan maupun  tertulis, baik 

dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi.
2
 

Hal  tersebut sejalan  dengan pendapat  Cai dan Jinfa (1996)  menyatakan 

bahwa kemampuan  komunikasi  matematis adalah kecakapan seseorang  siswa 

dalam menyatakan  dan menafsirkan gagasan matematika baik secara lisan 

maupun tulisan serta mendemonstrasikan apa yang ada dalam soal  matematika.
3
 

  
                                                           

1 .  Prayitno, dkk identifikasi indikator kemampuan komunikasi matematis, Universitas  Negeri Malang 

juni 2013 
2 Onong Uchan Efendy, ilmu komunikasi teori dan praktek ,(Bandung: Rosda m  9karya 2009), b1 
3 Cai, Jinfa. 1996. Assessing S tudents` Mathematical Communication . Official Journal of the 

Science and Mathematics Volume 96 No 5 Mei 1996. hal: 238-246 

1 
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Berdasarkan  beberapa  pendapat  yang dikemukakan di atas dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah  kemampuan  untuk 

menyatakan  pendapat maupun itu  secara lisan, tulisan, dan bentuk  lainnya. Hal ini 

tidak terlepas dari proses  pembelajaran  sehingga  komunikasi  matematis  

merupakan hal yang penting agar siswa bias  memahami apa yang  guru sampaikan. 

Berdasarkan perspektif  Islam, komunikasi  merupakan bagian yang tak  

terpisahkan dalam kehidupan  manusia karena  segala gerak langkah kita selalu 

disertai  dengan komunikasi. Komunikasi yang dimaksud adalah  komunikasi  yang 

islami, yaitu komunikasi  berakhlak Al – Karimah atau beretika. Komunikasi yang 

berakhlak Al- karimah berarti komunikasi yang  bersumber kepada Al- Qur’an dan 

hadis (sunah Nabi). 

Komunikasi  sangat  berpengaruh  terhadap kelanjutan hidup manusia, baik  

manusia sebagai hamba  anggota   masyarakat, anggota keluarga dan  manusia 

sebagai satu kesatuan yang universal. Seluruh kehidupan  manusia tidak bisa lepas 

dari komunitas dan  komunikasi juga  sangat  berpengaruh  terhadap  kualitas 

berhubungan dengan sesama. Komunikasi islam adalah prosespenyampaian pesan 

pesan keislaman dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam. 

Qaulan. Baligha (tepat sasaran, komunikatif,  mudah di mengerti) 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 

ُ مَب فيِْ قلُىُْبهِِمْ فبََ عْرِضْ  ٰٓئكَِ الَّذِيْنَ يعَْلمَُ اّللّه باوُله ۢ بلَيِْغا .    عَنْهمُْ وَعِظْهمُْ وَقلُْ لَّهمُْ فيِْْۤ انَْفسُِهِمْ قىَْلًا  
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“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 

dalam hati mereka. Karet it berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka  

pelajaran,dan katakanlah kepada mereka Qaulan Baligha perkataan yang bekas 

pada jiwa Meraka” QS. An Nisa ayat 63.
4 

Berdasarkan  pegertian tersebut, maka  komunikasi Islam  menekankan pada 

unsur pesan (message), yakni risalah atau nilai- nilai Islam, dan cara (how), dalam hal 

ini tentang gaya bicara dan penggunaan bahasa (retorika). Pesan-pesan keislaman  

yang disampaikan dalam komunikasi islam meliputi seluruh ajaran  islam, meliputi 

akidah (iman), syariah (Islam), dan akhlak (Ihsan). Soal cara (kaifiyah), dalam AL- 

Qur’an dan AL- Hadits ditemukan   sebagai   panduan  agar  komunikasi  berjalan  

dengan baik dan efektif. Kita dapat  mengistilahkannya  sebagai kaidah, prinsip, atau 

etika  berkomunikasi dalam perspektif Islam. Kemudian dapat  disimpulkan tafsir di 

atas  adalah  menjelaskan bahwa komunikasi akan  berjalan dengan  baik  dan  efektif 

apabila segala  perkataan dalam  komunikasi juga kita lakukan  dengan hal yang baik 

dan  benar sehingga apa  yang di sampaikan juga tidak lari dari  pada  berjalan  

dengan baik dan efektif  apabila  segala perkataan  dalam komunikasi juga kita 

lakukan dengan hal yang baik dan benar  sehingga apa yang di  sampaikan juga tidak 

lari dari pada kebenaran  Penyebab siswa belum  memiliki kemampuan  komunikasi 

matematika yang baik adalah siswa menganggap menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan itu merupakan hal yang tidak penting. 

                                                           
4 Depertemen Agama RI, AL- Qur’an dan Terjemahannya,(Surabaya: Surya Cipta Aksara, 

1993 
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Penyelesaian  atau pemecahan masalah merupakan bagian dari  kurikulum 

matematika yang sangat penting. Hal ini dikarenakan  siswa akan memperoleh 

pengalaman dalam menggunakan  pengetahuan serta keterampilan yang  memiliki 

untuk menyelesaikan soal yang  tidak rutin. Sehingga dalam  penyelesaian  

memerlukan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang telah dipelajari 

sebelumnya. Pemecahan masalah merupakan satu tingkat aktivitas  intelektual yang 

sangat tinggi. Hal ini sejalan dengan dikemukakan oleh Gagne bahwa  keterampilan  

intelektual  tinggi perlu dikembangkan melalui pemecahan masalah.
5
  Kemampuan  

menyelesaikan soal carita juga  merupakan kemampuan matematika yang ada pada 

siswa.  Berbagai macam persoalan yang ada dalam kehidupan sehari – hari sering di 

temukan dalam soal cerita. Dengan adanya permasalahan yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari- hari dalam mata pelajaran matematika, maka akan membawa siswa 

untuk mengerti manfaat dari pelajaran yang mereka pelajari. 

Penelitian ini juga pernah diteliti oleh  Hunum, F. (2009), dengan judul 

Pengaruh Kemampuan Komunikasi Matematika terhadap hasil belajar siswa 

matematika melalui metode Think- Talk-Write. Jurnal penelitian matematika, 7 

(2),99-116.
6
 Wahyuningrum,E. (2013). Pengembangan kemampuan komunikasi 

matematika siswa SMP dengan MEA (mengembangkan keterampilan komunikasi 

                                                           
5 Hartono,op.Cit.h,4 Indriati dan Yusf Hartono, “penerapan model pembelajaraan cooperative tipenstand 

dangan soal soal pemecahan masalah pada mata pelajaraan matematika di SMA Negeri Palembang” jurnal 

pendidikan matematika Vol 5, No 2 (2011), 18 
6 Hunum, F. (2009), dengan judul Pengaruh Kemampuan Komunikasi Matematika terhadap hasil 

belajar siswa matematika melalui metode Think- Talk-Write. Jurnal penelitian matematika, 7 (2),99-116 
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matematis siswa sekolah menengah pertama). Jurnal pendidikan, voll.14 (1), maret 

2013, 1
7 

Penelitian lain juga yang pernah dilakukan oleh: Murdika, S.(2015). Pengaruh 

kemampuan komunikasi matematika  terhadap hasil belajar  matematika siswa kelas 

VII Madrasah Tsanawiah Negeri pucanglaban. Skripsi. IAIN  Tulunggagung.
8
   

Jumalia, (2018). “Pengaruh kepercayaan diri  dan kemampuan komunikasi 

matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas Vi SMP Negeri 5  Manaje, 

Skrips Universitas  Negeri Makasar.
9
  Variabel Nur aeni, E.  (2010). “Pengembangan  

kemampuan komunikasi  Geometris siswa sekolah dasar melalui  pembelajaraan 

berbasis  teori  Hiele. “ jurnal saung Guru Upi: vol. 1 No.2 tahun 2010.
10 

Adapun perbedaan dengan penelitian terdahulu yang akan diteliti peneliti 

dimana penelitian terdahulu lebih cenderung melihat  kemampuan komunikasi 

matematis  sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk 

mengukur kemampuan komunikasi siswa, selain itu kemampuan komunikasi siswa 

sangatlah penting dikarenakan melalui  komunikasi matematis, siswa dapat 

mengorganisasikan ide dan berfikir  matematisnya dalam betuk lisan maupun tulisan. 

Berdasarkan hasil observasi  di  atas, maka peneliti  tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang kemampuan  komunikasi  matematis ini, diharapkan siswa dapat 

                                                           
7 Wahyuningrum,E. (2013). Pengembangan kemampuan komunikasi matematika siswa SMP dengan 

MEA (mengembangkan keterampilan komunikasi matematis siswa sekolah menengah pertama). Jurnal 

pendidikan, voll.14 (1), maret 2013, 17 
8 Murdika, S.(2015). Pengaruh kemampuan komunikasi matematika terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VII Madrasah Tsanawiah Negeri pucanglaban. Skripsi. IAIN        Tulunggagung 
9
 Jumalia. (2018). “Pengaruh kepercayaan diri  dan kemampuan komunikasi matematika terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas Vi SMP Negeri 5 Manaje. Skripsi. Universitas  Negeri Makasar 
10 VariabelNur aeni, E.  (2010). “pengembangan kemampuan komunikasi Geometris siswa sekolah 

dasar melalui pembelajaraan berbasis teori  Hiele. “ jurnal saung Guru Upi: vol. 1 No.2 tahun 2010 
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terlatih untuk bekerja sama dan berfikir  secara kritis. Bedanya  penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu di atas adalah penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada materi Barisan dan Deret 

Aritmatika. Disini diharapkan siswa mampu bekerja sama dengan pasanganya dalam 

menyelesaikan  masalah yang diberikan guru. Selain itu siswa diharapkan  mampu 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok  masing masing depan  kelas dengan  

tujuan untuk  mengembangkan  komunikasi  Matematis Siswa yang  masih kurang  

dalam  menyelesaikan  soal soal yang  berkaitan dengan. Barisan dan Deret 

Aritmatika, hal ini karena kurangnya  pemahaman  siswa dalam   menyelesaiakan   

soal  sehinggah berpengaruh  terhadap komunikasi  Matematis Siswa. 

Berdasarkan paparan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian yang berjudul : Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal Pada Materi Barisan dan Deret Aritmatika Pada 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 23 Ambon” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar  belakang di atas, yang  menjadi  rumusan masalah dalam 

penelitian ini  adalah bagaimana Kemampuan  Komunikasi Matematis Siswa dalam 

menyelesaikan soal pada Materi Barisan dan Deret Aritmatika di kelas VII SMP 

Negeri 23 Ambon. 
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A.  Tujuan Penelitian 

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  Mendiskripsikan Kemampuan  

Komunikasi Matematis  Siswa dalam menyelesaikan soal  pada Materi Barisan dan 

Deret Aritmatika di kelas VII SMP Negeri 23 Ambon. 

B.  Manfaat penelitian  

         Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Manfaat teoritis 

a. Meningkatkan keaktifan siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 

b. Sebagai gambaran tentang kemampuan komunikasi matematis dalam proses 

pembelajaran 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa  

Melatih Kemampuan Komunikasi Matematis siswa, meningkatkan 

kemampuan  memecahkan dan melatih peserta didik untuk 

mengemukakan ide-idehnya. 

b. Bagi peneliti 

Bagi peneliti, sebagai bahan acuan untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal  pada materi 

Barisan dan Deret Aritmatika siswa kelas VII SMP Negeri 23 Ambon. 

C.  Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya penafsiran terhadap judul ini peneliti, maka 

penulis memberikan definisi Operasional  sebagai berikut: 
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1. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan dalam 

menghubungkan dan menjelaskan suatu ide atau gagasan melalui model 

matematika ke dalam lambang atau diagram. Adapun indikator kemampuan 

komunikasi matematis yang digunakan yaitu: 

a) Menggunakan bahasa  matematika yang disajikan dalam bentuk lisan, tulisan 

ataupun visual. 

b) Penggunaan representasi matematika yang disajikan dalam bentuk tulisan 

ataupun visual. 

c) Menginterpretasi ide-ide matematika, menggunakan istilah atau notasi 

matematika dalam menginterpretasi ide-ide matematika serta menggambarkan 

hubungan-hubungan atau model matematika. 

2. Materi Barisan dan Deret Aritmatika merupakan materi yang digunakan 

dalam penelitian ini. Barisan adalah susunan yang dibentuk menurut aturan 

tertentu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe penelitian 

 Jenis  penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif.  Deskriptif  kualitatif adalah  prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari  perilaku orang-orang yang dapat 

diamati (Bogdan dan Taylor moeloeng)²¹ yaitu penelitian tentang kemampuan  

komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal pada  materi Barisan dan 

Deret Aritmatika di kelas VII SMP Negeri 23 Ambon. 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1.  Lokasi 

                    Lokasi pada penelitian ini adalah SMP Negeri 23 Ambon. 

2.  Waktu penelitian 

                    Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 Oktober sampai 8   

                    November 2022 

C. Subjek  Penelitian 

  Subjek penelitian adalah siswa SMP NEGERI 23 AMBON yang berjumlah 18 

orang siswa. Kemudian peneliti memberikan soal tes pertama kepada keseluruhan 

siswa, setelah itu peneliti memeriksa hasil kerja siswa, dan kemudian peneliti 

menemukan 4 orang sebagai calon subjek, setelah itu peneliti memberikan soal tes 

kedua, kepada 4 orang siswa, dan dari hasil kerja 4 orang siswa tersebut peneliti 

20 
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mengambil 1 orang sebagai subjek. Pengambilan subjek didasarkan pada hasil tes 

yang dicapai oleh siswa pada pelaksanaan tes akhir. Secara terperinci penjaringan 

subjek dapat dijelaskan pada diagram berikut: 

                                                   

 

 

 

 

 

 ww 

 

 

 

 

 

                 

                Gambar 2.1: Diagram preses pengambilan subjek penelitia 

 

Penjaring 

Subjek 

Tidak 

Ya 

Tes 2 

          Wawancara Tidak sebagai 

subjek 

Ya Memenuhi 

indikator 

Tidak 

1 Orang sebagai subjek 

Tes 

 Perlakuan 

Tindakan yang dilakukan siswa hasil 

penyelesaian 

Pengambilan 

 

Siswa 



22 
 

D. Instrumen penelitian 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Peneliti 

                 Peneliti termasuk dalam instrumen penelitian, sebab dalam pelaksanaan 

penelitian-penelitian terlibat langsung dalam proses penelitian. 

2. Tes 

           Tes  adalah suatu perangkat yang bisah  mengetahui siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi, dan sedang berdasarkan  hasil tes yang diperoleh²², Tes dilakukan 

dengan tujuan untuk mendapatkan subjek peneliti dan data tentang kemampuan 

komunikasi matematis Siswa pada materi Barisan dan Deret Aritmatika di kelas VII 

SMP Negeri 23 Ambon. 

3. Pedoman wawancara 

           Pedoman  wawancara adalah pengumpulan  informasi dengan cara tanya jabaw 

antara peneliti  dengan siswa. Untuk mempermudah  peneliti mengetahui kemampuan 

komunikasi Siswa terhadap hasil belajar siswa  pada materi Barisan dan Deret 

Aritmatika maka wawancara yang digunakan adalah  wawancara tidak terstruktur. 

Pertanyaan yang digunakan dalam wawancara berdasarkan hasil tes siswa serta 

jawaban yang disampaikan siswa  dalam proses wawancara. 

4. Catatan Lapangan 

Catatn lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, 

dialami,dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data 

dalam penelitian  kualitatif. Catatan yang diperoleh dari lapangan dan disusun  
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secara lengkap, maka catatan inilah yang dikatakan sebagai catatan lapangan. 

Catatan ini dapat disimpan dalam bentuk tape ataupun diketik, tampa 

menambahkanatau mengurangi dari apa yang diperoleh dari hasil observasi.Isi 

catatan..lapangan secara garis besar dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian 

deskririptif dan bagian reflektif. Bagian deskriptif memuat gambaran tentang latar 

pengamatan, orang, tindakan, dan pembicaraan, sedangkan untuk bagian reflektif 

memuat kerangka berfikir dan pendapat peneliti, gagasan, dan kepedulianya. 

5. Dokumentasi  

          Dokumentasi  sebagai proses pembuktian yang  didasarkan atas  jenis- jenis 

sumber apapun: baik yang bersifat tertulis maupun lisan, gambaran, atau arkeologis. 

Dalam  penelitian ini penguji mengkaji bahan tertulis dan tidak tertulis yang 

bertujuan untuk mendapatkan data sekunder sebagai pelengkap dari kedua data di 

atas. Sumber tertulis tersebut berupa monografi dan arsip- arsip yang ada 

relevansinya dengan penelitian, sedangkan sumber tidak tertulis berupa foto- foto 

dengan para siswa SMP diwawancara. 

E. Teknik pengumpulan data 

         Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

beberapa teknik,yaitu sebagai berikut : 

1. Observasi 

          Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatang langsung 

dan pencatatan secara sistematis terhadap objek yang akan diteliti. Observasi 
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dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai 

pelaksanaan pembelajaraan di kelas. 

2. Tes 

           Tes adalah suatu perangkat yang bisah mengetahui siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi dan sedang berdasarkan hasil tes yang diperoleh.Tes dilakukan 

dengan tujuan untuk mendapatkan subjek peneliti dan data tentang kemampuan 

komunikasi matematis Siswa  pada Materi Barisan dan Deret  Aritmatika di kelas VII 

SMP Negeri 23 Ambon. 

3. Wawancara 

             Pedoman wawancara adalah pengumpulan informasi dengan cara tanya jawab 

antara peneliti dengan siswa. Untuk mempermudah peneliti mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis terhadap hasil belajar siswa pada materi Barisan dan Deret 

Aritmatika. Maka wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur. 

Pertanyaan yang digunakan dalam wawancara berdasarkan hasil tes Siswa serta 

jawaban yang disampaikan siswa dalam proses wawancara. 

4. Catatan lapangan 

Catatn lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, 

dialami, dan dipikirkan  dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data 

dalam penelitian kualitatif. Catatan yang diperoleh dari lapangan dan disusun secara 

lengkap, maka catatan  inilah yang dikatakan sebagai catatan lapangan. Catatan ini 

dapat  disimpan dalam bentuk tape ataupun diketik, tampa menambahkanatau 

mengurangi dari apa yang diperoleh dari hasil observasi. Isi catatan lapangan secara 
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garis  besar dapat dibagi  menjadi dua bagian, yaitu bagian deskririptif dan bagian 

reflektif. Bagian deskriptif memuat gambaran tentang latar pengamatan, orang, 

tindakan, dan pembicaraan, sedangkan untuk bagian reflektif memuat kerangka 

berfikir dan pendapat peneliti, gagasan, dan kepedulianya. 

5. Dokumentasi 

Dokumentasi  sebagai proses  pembuktian yang didasarkan atas  jenis- jenis 

sumber apapun: baik yang bersifat tertulis maupun lisan, gambaran, atau arkeologis. 

Dalam penelitian ini penguji mengkaji bahan tertulis dan tidak tertulis yang bertujuan 

untuk mendapatkan data sekunder sebagai pelengkap dari kedua data di atas. Sumber 

tertulis tersebut berupa monografi dan arsip- arsip yang ada relevansinya dengan 

penelitian, sedangkan sumber tidak tertulis berupa foto- foto dengan para siswa Smp 

diwawancara 

F. Teknik Analisis Data 

         Teknik  Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif, mengikuti konsep yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang 

sebagi berikut :
1
 

1. Reduksi data ( Data Reduction) 

       Reduksi data merupakan suatu proses merangkum, memilih hal-hal pokok, 

mengfokuskan  pada hal-hal penting, dan penyederhanaan data. 

2. Penyajian data (Data display) 

                                                           
1 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D ( Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 217. 
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       Penyajian data merupakan suatu proses lanjutan dari reduksi data,  dan dikaji 

dalam bentuk Uraian. 

 

3.  Penarikan kesimpulan ( conclusion Drawing) 

             Penarikan kesimpulan merupakan suatu proses yang didasarkan pada data 

yang diperoleh dari reduksi data dan penyajian data. Kesimpulan dilakukan dengan 

data-data valid, sehingga kesimpulan yang dikemukan bersifat akurat. 

G. Pengujian Keabsahan Temu 

    Untuk  menguji keabsahan temua dalam penelitian ini, triangulasi. 

Triangulasi di artikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu.
2
 dalam penelitian ini digunakan triangulasi sumber dan 

teknik yaitu dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda, misalnya data yang diperoleh dengan wawancara lalu di cek 

dengan hasil. 

 

                                                           
2 Ibid, him 271-274 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

         Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal pada matetri 

Barisan dan Deret Aritmatika Di Kelas VII SMP NEGERI 23 AMBON suda 

memenuhi indikator  kemampuan  komunikasi matematis yaitu:  

1.  Menggunakan bahasa matematika yang disajikan Dalam  bentuk lisan dan 

tulisan, dimana siswa dapat menjelaskan dan menggunakan bahasa 

matematika dari informasi yang ditanyakan  kedalam bentuk lisan dan 

tulisan.  

2.  Penggunaan representasi matematika yang disajikan dalam bentuk tulisan 

atau visual, dimana siswa dapat menyelesaiakn masalah dengan 

menggunakan notasi, symbol dan diagram.  

3. Menginterpretasikan ide ide matematika serta mengambarkan hubungan- 

hubungan atau model matematika dimana siswa dapat menjelaskan 

permasalahaan yang di berikan, kemudian siswa mengerjakan soal dan 

mengintepresetasikan ide ide matematika, serta menggunakan istilah atau 

notasi matematika dalam merepresentasi ide- ide matematika serta 

menggambarkan hubungan- hubungan atau model matematika, dan 

menjelaskan mulai dari yang diketahui sampai dengan tahap penarikan 

kesimpulan dengan tepat serta makna yang diperoleh. 

 

43 
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B. Saran 

      Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin penulis 

sampaikan diantaranya: 

1. Bagi guru  agar dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, 

baik secara lisan atau tulisan. 

2. Bagi siswa agar dapat mengasah kemampuan komunikasi matematis , baik lisan 

atau tulisan terutama dalam menyelesaikan soal – soal matematika. 

3. Bagi peneliti 

Apabilah akan melakukan penelitian diharapkan untuk mempelajari metode 

penelitian, sehingga tahapan untuk melakukan penelitian lebih jelas dan terarah. 

Kemudian bagi saran menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, dan 

pemahaman dari hasil penelitian yang dilakukan biasa di implementasikan 

dalam kehidupan sehari hari. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 1 

KISI KISI SOAL PENJARINGAN SUBJEK 

 

Keterangan : 

C1 : Mengingat 

C2 : Memahami 

 

 

Materi 

pokok 

Indikator soal Bentuk 

soal 

Aspek 

kognitif 

No soal 

Barisan dan 

Deret 

Aritmatika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan bahasa 

matematika yang 

disajaikan dalam bentuk 

lisan atau tulisan 

ataupun visual 

 

Penggunaaan 

representasi matematika 

yang disajikan dalam 

bentuk tulisan ataupun 

visual 

 

Menginterpretasikan ide 

ide matematika 

menggunakan istilah 

atau notasi matematika 

dalam 

merespresentasikan  ide 

ide matematika serta 

mengambarkan 

hubungan hubungan 

atau model matematika. 

 

Soal Essay C1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C2 

1 
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Lampiran II 

SOAL  TES  PENJARINGAN SUBJEK 

  

Nama  Sekolah                                   : SMP Negeri 23 Ambon 

Mata Pelajaran                                  :  Matematika 

Kelas / Semester                              :  VII/ Genap 

Waktu                                                 

 

 

 

1. perhatikan gambar 

 

Gambar persegi di atas diubah ke dalam bentuk barisan aritmatika 2, 4, 6,….. 

Tentukan berapakah nilai suku ke-10 atau U10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran III 

KUNCI JAWABAN SOAL TES PENJARINGAN SUBJEK 

JAWABAN 

Missal : diketahui a =2 dan b = 4-2=2 

            : ditanya Suku ke-10 atau U10 

1 Menggunakan Rumus barisan : Un = a+(n-1)b atau Un = Un-1+b 

 

Perhatikan gambar ini 

 

Missal : a=2 dan b = 4-2=2 

Ditanya : Suku ke-10 atau U10 

Un = a +(n + 1)b 

U10 = 2 + ( 10- 1 )2 

U10 = 2 + (10-1)2 

U10 =2 + 9 x 2 =2 + 18 

U10 = 20. 

Jadi suku ke-10 atau U10 adalah 20. 

 

Siswa merepresentasikan makna dari notasi yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal 

 

 



 

Lampiaran IV 

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

  

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Materi   : Barisan Dan Deret Aritmatika 

Kelas/Semester  : VII/ Ganjil 

Jumlah Soal  : 1 Uran 

Materi 

Pokok 

Indikator Soal Bentuk Soal Aspek kognitif No Soal 

Barisan 

Dan Deret 

Arit 

Matika 

Mengunakan bahasa 

matematika yang 

disajikan dalam 

bentuk lisan, tulisan 

ataupun visual. 

 

 

Pengunaan 

representasi 

matematika yang 

disajikan dalam 

bentuk tulisan 

ataupun visual. 

 

 

 

Menginterpretasikan 

ide-ide matematika, 

menggunakan istilah 

atau notasi 

matematika dalam 

merepresentasikan 

ide-ide matematika 

serta mengambarkan 

hubungan-hubungan 

atau model 

matematika 

  

Soal Essay C1 1 

   Keterangan 

   C1 : Meningkat 

   C2 : Memahami   



 

Lampiran V 

SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Nama  Sekolah                                   : SMP Negeri 23 Ambon 

Mata Pelajaran                                  :  Matematika 

Kelas / Semester                              :  VII/ Genap 

Waktu                                                   : 

 

SOAL :  

Di dalam  gedung  pertunjukan  disusun kursi  dengan  baris  paling depan terdiri 14 

kursi,  baris kedua berisi 16 kursi, dan baris ketiga berisi 18 kursi  dan  seterusnya  selalu 

bertambah 2 kursi. Banyaknya kursi pada baris ke-20 adalah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran VI 

KUNCI  JAWANG SOAL  TES  KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS 

 

Jawaban 

 

 

Diketahui : 

 

Banyak kursi pada baris pertama (U1)=14 

Banyak Kursi baris kedua (U2) = 16 

 

Ditanyakan : 

 

Banyak kursi pada baris ke 20 (U20) 

 

Penyelesaian : 

Menggunakan Rumus Barisan:  Un = a+(n-1)b 

Beda ( b) = U2-U1 

                =  16 – 14 

                =  2 

Un  = a + (n-1)b 

U20 = 14 +(20-1).2 

U20 = 14+ (19).2 

U20 = 14+38 

U20 = 52 

Jadi, banyaknya kursi pada baris ke-20 adalah 52 kursi 

 

 

 

 



 

Lampiran VII  

PEDOMAN WAWANCARA 

 

No INDIKATOR PERTANYAAN 

1 Menggunakan bahasa 

matematika yang disajikan 

dalam bentuk lisan atau tulisan  

          

 

 

 

 

 

 

1. Informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal. ? 

2. Apa yang kamu ketahui tentang 

masalah yang ditanyakan pada soal 

tesebut.? 

3. Mengapa dalam penyelesaian soal 

kamu tidak menuliskan yang 

diketahui atau ditanya? 

  

2 Penggunaaan representasi 

matematika yang disajikan 

dalam bentuk tulisan ataupun 

visual 

 

 

1. Coba kamu jelaskan rumus yang 

kamu gunakan.? 

2. Kenapa kamu mengerjakan soal 

terlebih dahulu menggunakan 

gambar.? 

3. Dari gambar persegi di atas apakah 

anda mampu mengubahnya kedalam 

bentuk barisan aritmatika.? 

 

3 Menginterpretasikan ide ide 

matematika menggunakan 

istilah atau notasi matematika 

dalam merespresentasikan  ide 

ide matematika serta 

mengambarkan hubungan 

hubungan atau model 

matematika. 

1. Apakah kamu tahu maksud dari 

lambang atau simbol yang 

dituliskan.? 

2. Apakah dari jawaban kamu 20 itu 

adalah jawaban yang benar.? 

3. Dapatkah kamu menjelaskan hasil 

pekerjaan soal yang kamu lakukan? 

4. Apakah dari soal tersebut berkaitan 

dengan kehidupan sehari hari berikan 

contohnya.?  

 

 

 

 



 

Lampiran VIII 

Hasil Kerja Subjek 1 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran IX  

Transkip Wawancara S1 

P   : Apa yang  kamu pahami dari soal tersebut ? 

 S1 : yang diketahui  a = 2, dan  b = 4-2=2 yang ditanya adalah suku ke-10 atau 

U10. 

 P : Apa yang kamu ketahui tentang masalah yang ditanyakan pada soal 

tersebut.? 

 S1:Yang saya ketahui dari masalah diatas adalah yang ditayakan itu suku ke-10 

atau U10. 

 P : Apakah soal tersebut membuat anda merasa kesulitan atau tidak. ?  

 S1: tidak 

P : Coba kamu jelaskan rumus yang kamu gunakan.? 

  S1 : Saya  menggunakan  rumus Un= a+(n+1)b 

  P  : Apakah rumus yang kamu tulis sesuai dengan dengan penyelesaianmu.? 

  S1 : Iya sesuai dengan  penyelesaian saya 

  P : Dari gambar persegi di atas apakah anda mampu menggubahnya ke dalam 

bentuk  

         Barisan. ?   

  S1 : Ya mampu. 

  P : Variabel apa yang kamu gunakan untuk melambangkan suku ke- 10.? 

  S1: Saya lambangkan dengan U10. 

P   :  Apakah kamu tau maksud dari lambang atau simbol yang dituliskan ? 

S1 : Iya tau. 

P    : Apakah dari jawaban kamu 20 itu benar. ? 

S1 : Iya benar. 

P    : Dapatkah kamu mengjelaskan hasil pekerjaan soal yang kamu lakukan. ? 

S1 : Bisa, sebelum menentukan hasilnya kita terlebih dahulu menggunakan yang 

diketahui  

      misalnya a= 2, dan b= 4-2=2 kemudian yang ditanya adalah suku ke- 10 atau 

U10       

P   : Apakah soal trsebut berkaitan dalam kehidupan sehari- hari berikan    

contohnya. ? 



 

Lampiran X 

 

Tabel Perolehan Nilai Siswa 

No Nama Siswa Nilai Siswa 

1 L  T 60 

2 I  B 40 

3 W  O  R 90 

4 R  R 66 

5 M   A  N 69 

6 A  D 85 

7 I  B 80 

8 R 45 

9 A  S   W 60 

10 A   S 42 

11 A  K  S 50 

12 N  W 66 

13 D  S 42 

14 A  K  S 70 

15 I  S 62 

16 W 50 

17 N  S 69 

18 A  B 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran XI 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

Gambar 1 Pembagian Soal Tes 

 

                                                   Gambar 2 Memantau Siswa Jalan Tes 
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